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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam abad millenium seperti sekarang perusahaan dituntut untuk
bersaing secara (competitive rivalry) dalam hal menciptakan dan
mempertahankan konsumen yang loyal (secara lebih spesifik disebut
pelanggan), dan salah satunya melalui ‘perang’ antar merek. Jumlah penduduk
Indonesia yang sangat besar menjadi pasar yang sangat potensial bagi
perusahaan-perusahaan untuk memasarkan produk-produk perusahaan
tersebut. Perusahaan dalam negeri maupun perusahaan asing berusaha
mendirikan usaha bisnis dan menciptakan jenis-jenis produk yang nantinya
akan digemari oleh calon pelanggan. Banyaknya perusahaan ini menciptakan
adanya suatu persaingan bisnis, perusahaan dapat menjadi pemenang dalam
persaingan bisnisnya apabila perusahaan mampu menjaring pelanggan
sebanyak-banyaknya.

Dinamika dalam dunia usaha yang semakin menantang, membuat para
perusahaan harus dapat menjawab tantangan pasar dan memanfaatkan
tantangan tersebut sebagai peluang untuk dapat bertahan dimasa yang akan
datang. Ketika pasar keluar dari monopoli karena adanya pesaing yang masuk,
maka pelanggan tidak hanya mempunyai kebutuhan dan keinginan tetapi
mereka sudah mulai membangun harapan dalam benak mereka, teknologi
yang menjadi pemenang dan berkembang pesat adalah teknologi yang
melayani dan mengakomodasi manusia secara keseluruhan. Bukan sekedar

teknologi canggih yang diciptakan untuk “kecanggihan itu sendiri”.



Persaingan yang terjadi saat ini tidak hanya terjadi pada segi produk
saja, tetapi lebih ditekankan pada fungsi-fungsi atau fitur tambahan yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan seperti model kemasan, layanan purna jual,
pelayanan yang diberikan, iklan, promosi, dan fitur-fitur lainnya yang cukup
dihargai oleh konsumen. Tingkat persaingan yang terjadi antar perusahaan
perusahaan ponsel GSM (Global System For Mobile Communication) semakin
ketat karena semakin melimpahnya produsen-produsen ponsel GSM yang
masuk kepasar. Merek ponsel yang telah masuk ke pasar indonesia antara lain:
Nokia, Blackberry, Iphone, Sony Ericsson, Samsung, Oppo, Assus dan merek-
merek ponsel lainnya. Masing-masing merek ponsel tersebut berlomba-lomba
melakukan inovasi produk dengan tipe, model dan teknologinya yang
disesuaikan dengan profesi, status, gaya hidup, dan hobi para masyarakat luas.

Seiring dengan berkembangnya teknologi, saat ini alat komunikasi
Smartphone sangat diminati dan sedang menjadi trend bagi masyarakat
Indonesia. Jenis alat ini mempermudah komunikasi penggunanya. Yang mana
smartphone adalah telepon yang Internet-enabled yang menyediakan fungsi
kalender, buku agenda, kalkulator dan catatan. Dalam mencapai efektifitas
iklan, salah satu cara yang dipakai pengiklan Oppo ialah dengan menlihat
brand attitude pada konsumen. Brand attitude itu sendiri di maksutkan untuk
apakah merek tersebut dapat di evaluasi sehingga terbentuk suatu pemilihan
oleh konsumen. Setiap smartphone memiliki sistem operasi yang berbeda-
beda. Sama hal nya dengan sistem operasi pada komputer desktop, sistem
operasi  (opoerating system) adalah  seperangkat program  yang

mengoordinasikan seluruh aktivitas peranti keras komputer. Dari pengertian



sistem operasi di atas, maka sistem operasi pada smartphone merupakan
seperangkat program yang mengoordinasikan seluruh aktivitas peranti keras
pada smartphone itu sendiri.

Hal ini berdasar survei global Opo yang mencatat bahwa hampir
semua konsumen lebih menyukai ponsel yang dibekali dengan sensor kamera
terbaik. Oppo F1 Plus adalah unit pertama yang mengibarkan bendera camera
phone di Indonesia dengan layar yang cukup besar, dan Oppo pun makin
dikenal publik sebagai vendor smartphone dengan keunggulan kamera selfie.

Salah satunya OppoSmartphone, Oppo merupakan penyedia layanan
elektronik dan teknologi global yang membawakan perangkat elektronik
seluler terbaru dan tercanggih di lebih dari 20 negara, termasuk Amerika
Serikat, China, Australia dan negara-negara lain di Eropa, Asia Tenggara,
Asia Selatan, Timur Tengah dan Afrika. Oppo berusaha memberikan
pengalaman menggunakan ponsel terbaik melalui desain yang cermat dan
teknologi yang cerdas.

Sejak didirikan di tahun 2004, Oppo telah berusaha membawakan
ideologi ini kepada para penggunanya di seluruh dunia. Setelah berhasil
memasuki pasar ponsel di tahun 2008, Oppo mulai membentangkan sayapnya
memasuki pasar internasional di tahun 2010 dan membuka bisnis global untuk
pertama kalinya pada bulan April 2010 di Thailand.

Oppo berhasil masuk kedalam jajaran market share seperti yang

diperlihatkan sebagai pada tabel dibawah ini :

Tabel 1.1
Market Share Merek Smartphone di Indonesia2016-2017



) Merek Market Share
Peringkat
Smartphone 2016 2017
1 Samsung 32.2% 22.8%
2 Oppo 16.7% 25.5%
3 Apple 15.9% 12.8%
4 Xiaomi 10.8% 9.6%

Sumber : http://gadgetan.com/worldwide smartphone vendor market share

Dari tabel diatas dapat dilihat persaingan yang cukup agresif antara
smartphone yang ada saat ini. Pada 2016 dan 2017 Oppo mengalami penaikan.
Untuk itu Oppo semakin gencar melakukan promosi guna meningkatkan
market sharenya menjadi yg terbaik. Ancaman serius bagi pemimpin pasar
maupun pendatang baru di industri smartphone ini, sebagaimana dikemukakan
Hasan, 2013:4 “ Proses penerapan strategi pemasaran mengharuskan marketer
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan pelanggan — pasar sasaran,
memuaskan pelanggan (lebih tinggi dari pesaing) dan menjaga pelanggan
sebagai sarana untuk keberlanjutan profit.

Oppo pertama kali masuk kepasar Indonesia pada akhir 2014 lalu.
Perusahaan asal China ini kian mantap menegaskan visi dan misinya dalam
menggaet hati para pengguna Smartphone Android di tanah air.

Menurut Lee, Indonesia merupakan pasar yang sangat besar. Pria yang
telah 16 tahun bergabung di Oppo ini bahkan ingin menjadikan perusahaannya
sebagai merek favorit di Indonesia. Targetnya, setidaknya menjadi ‘Top 1’

dari segi penjualan.


http://gadgetan.com/worldwide

Salah satu strategi yang digunakan oleh perusahaan Oppo untuk
menawarkan produknya agar menarik minat konsumen terhadap produk
tersebut adalah melalui iklan. Periklanan merupakan komunikasi komersil dan
nonpersonal tentang sebuah organisasi dan produk-produknya yang
ditransmisikan kesuatu khalayak, target melalui media bersifat masal seperti
televisi, radio, koran, majalah, pengeksposan langsung, reklame luar ruang
atau kendaraan umum (Lee, 2007). Adapun Fungsi iklan itu sendiri menurut
Ibrahim dan Rina (2008) menyatakan iklan memiliki sejumlah fungsi sesuai
dengan yang dimaksudkan oleh perancang atau pengiklannya, yang mana
secara garis besarnya fungsi iklan bisa dilihat dari dua sudut, yaitu fungsi
nyata dan fungsi tidak nyata. Banyak pengiklan yang memandang televisi
sebagai media yang paling efektif untuk menyampaikan informasi. Iklan yang
ditayangkan dengan menggunakan jasa televisi sangatlah beragam,
diantaranya adalah iklan Oppo.

Penayangan iklan Oppo di televisi diharapkan langsung tepat pada
sasaran konsumen, baik tentang pesan iklan, audio, bintang iklan, dialog,
penampilan visual dan pengaturan. Rasa tertarik terhadap iklan Oppo mungkin
dapat dimunculkan dengan pewarnaan, gambar, atau pesan iklan yang
menarik, dan hal ini pada gilirannya akan semakin diperkuat oleh ke orisinilan
penampilan dan penyusunan kalimat dalam pesan iklan. Iklan televisi berkerja
efektif karena menghadirkan pesan dalam bentuk verbal dan nonverbal
sekaligus. Suatu iklan yang cenderung tidak mempunyai pengaruh utama pada
perilaku konsumen maka akan diragukan bila iklan tersebut dapat

mempengaruhi konsumen untuk membeli suatu merek.



Oleh karena itu Oppo mengeluarkan iklan dengan tema “Selfie

Expert”. Berikut ini adalah cuplikan iklan Oppo F1 plus :

F1Plus.
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Gambar 1.1 Cuplikan Iklan Oppo F1 Plus

Iklan Oppo dikemas dengan tampilan yang kreatif dan unik, pada iklan
ini memakai tema “Selfie Expert” didukung juga dengan kecanggihan Oppo
F1 plus melalui fitur-fitur yang ada didalam smartphone tersebut. Ini salah
satu langkah yang dimaksudkan agar menampilkan pesan tersirat dalam iklan
yang memperlihtkan kecanggihan produknya agar mendapat rasa penasaran
dari produk tersebut, karena seperti yang diketahui bahwa Oppo adalah
smartphone yang premium. Jadi dengan slogan-slogan tersebut akan
mendramatisir dan juga akan membuat rasa penasaran dari calon konsumen.
Dengan iklan di media televisi yang ditayangkan, menyisihkan pertanyaan
apakah kreatifitas iklan, daya tarik iklandan kualitas pesan iklan yang
ditampilkan sudah mengena pada target market sehingga berpengaruh pada
sikap terhadap merek pada produk Oppo tersebut.

Menurut laporan IDC, Oppo masih menjadi produsen asal cina terbesar
di Indonesia. Insentif yang menarik bagi pengecer, dibarengi dengan

kampanye pemasaran yang massif untuk diperkenalkan produk baru, seperti



Oppo F1 Plus,cukup menggiurkan bagi masyarakat.Tak tanggung-tangung
untuk memperkenalkan produk ini, Oppo menggandeng pulic figure, penyanyi
Raisa sebagai Brand ambassador. Hasilnya terbilang memuaskan. Yang mana
kini Oppo menjadi penantang terkuat Samsung.

Berdasarkan laporan riset IDC, penjualan perangkat Oppo pada saat ini
berkisar 16,7 juta perangkat pada tahun 2016 dan mengalami kenaikan pada
tahun 2017 yaitu sebesar 25.5 juta perangkat. Dari data tersebut maka dapat
diketahui pengguna Oppo di Indonesia pada saat ini ada sekitar 42,2 juta
orang.

Bertitik tolak dari latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti
berusaha mengatahui dan menganalisis penelitian dengan judul “Pengaruh
Kreatifitas Iklan, Daya Tarik Iklan, Kualitas Pesan Iklan terhadap Brand
Attitude Pada Produk Oppo F1 Plus “(Studi Kasus Pada Konsumen di

Plaza Senapelan Pekanbaru )”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah kreatifitas iklan mempunyai pengaruh terhadap brand attitude
pada produk Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru?

2. Apakah daya tarik iklan mempunyai pengaruh terhadap brand attitude
pada produk Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru?
3. Apakah kualitas pesan iklan mempunyai pengaruh terhadap brand attitude

pada produk Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru?



4. Apakah kreatifitas iklan,daya tarik iklan,dan kualitas pesan iklan
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap brand attitude pada produk

Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengatahui pengaruh kreativitas iklan terhadap brand attitude pada
produk Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru.

2. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik iklan terhadap brand attitude pada
Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas pesan iklan terhadap brand attitude
pada produk Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru.

4. Untuk mengetahui diantara kreativitas iklan,daya tarik iklan dan kualitas
pesan iklan yang mempunyai pengaruh lebih kuat terhadap brand attitude

pada produk Oppo F1 pluspada konsumen di Plaza Senapelan Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan

Dengan adanya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
tambahan informasi dalam ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi
penulis selanjutnya.

2. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini akan membantu menambah
pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan meningkatkan
pemahaman tentang sikap konsumen atas Kreatifitas lklan, Daya Tarik

Iklan, dan Pesan Iklan pada suatu produk.



3. Bagi Pengusaha

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan wawasan dan

membantu bagi pihak penyediia barang atau produk dalam meningkatkan

Kreatifitas Iklan, Daya Tarik Iklan, dan Kualitas Pesan Iklan untuk

mempromosikan produknya.

1.5 Sistematika Penulisan Penelitian
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Berisi tentang latar belakang ditulisnya karya ilmiah ini,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan penelitian.

TELAAH PUSTAKA

Membahas mengenai landasan teori yang mendasari tiap-tiap
variabel, hubungan antar variabel, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan pembentukan hipotesis penelitian.

METODE PENELITIAN

Menguraikan mengenai jenis penelitian dan pendekatan yang
digunakan, penentuan populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional
variabel, metode analisis data dan hipotesis.

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Berisikan gambaran umum objek/tempat penelitian dilakukan
seperti sejarah singkat berdirinya Plaza Senapelan, profil

perusahaan, dan sejarah smrtphone itu sendiri,
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PEMBAHASAN

Berisikan analisis penelitian, membahas tabulasi frekuensi
pengaruh kreatifitas iklan, daya tarik iklan, dan kualitas pesan
iklan terhadap brand attitude.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil
pengolahan dan penelitian. Selain itu, dalam bab ini juga berisi

implikasi, keterbatasan dan saran.



